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ABSTRAK 

Elsa Selviani  : Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe 

Learning Start With A Question Yang Dilengkapi  

Handout Terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas X 

SMAN 8 Padang. 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurang aktifnya siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. Siswa tidak mau bertanya dan hanya menunggu 

penjelasan dari guru, serta kurang berusaha untuk belajar secara mandiri. Selain 

itu bahan ajar yang digunakan siswa untuk belajar tidak memadai, sehingga hasil 

belajar siswa menjadi rendah. Untuk mengatasi masalah tersebut maka diperlukan 

strategi pembelajaran aktif. Salah satu pembelajaran yang diberikan yaitu 

Learning Start With A Question  yang dilengkapi Handout. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan strategi pembelajaran aktif tipe 

Learning Start With A Question yang dilengkapi Handout  terhadap hasil belajar 

fisika siswa kelas X SMAN 8 Padang. 

Jenis Penelitian ini adalah quasi eksperimental dengan rancangan 

randomized control group only design. Populasi pada penelitian adalah siswa 

kelas X SMAN 8 Padang yang terdaftar pada tahun ajaran 2012/2013sebanyak 

Sembilan kelas (317 siswa). Pengambilan sampel digunakan teknik purposive 

sampling. Sampel adalah kelas X8 sebagai kelas eksperimen dan kelas X2 sebagai 

kelas kontrol. Data penelitian adalah hasil belajar pada ranah kognitif dan afektif. 

Instrumen penelitian adalah tes hasil belajar pada ranah kognitif dan lembar 

observasi pada ranah afektif. 

Hasil penelitian diperoleh hasil belajar rata-rata pada ranah kognitif adalah 

77,77 pada kelas eksperimen dan 71,83 pada kelas kontrol. Selanjutnya hasil 

belajar rata-rata pada ranah afektif adalah 85,97 pada kelas eksperimen dan 80,38 

pada kelas kontrol. Setelah dilakukan uji t terhadap kedua kelompok sampel pada 

ranah kognitif didapatkan thitung = 1,94 lebih besar dari ttabel = 1,66. Pada ranah 

afektif didapatkan thitung = 4,43 lebih besar dari ttabel = 1,66. Berarti H0 ditolak dan 

Hi diterima dan terdapat pengaruh hasil belajar untuk kelas eksperimen karena 

nilai rata – rata kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol, maka terdapat 

pengaruh yang berarti penerapan strategi pembelajaran aktif tipe learning start 

with a question yang dilengkapi handout terhadap hasil belajar fisika siswa kelas 

X SMAN 8 Padang pada taraf nyata 0,05. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu penentu mutu sumber daya manusia. 

Sumber daya manusia akan baik apabila kualitas pendidikan di suatu negara baik. 

Oleh sebab itu sebagai bentuk rasa peduli bangsa terhadap pendidikan, maka 

pemerintah telah memberikan perhatian yang cukup besar terhadap dunia 

pendidikan untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional.  

Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan berbagai upaya telah 

dilakukan pemerintah melalui perbaikan dan penyempurnaan proses 

pembelajaran. Upaya tersebut diantaranya yaitu memberikan pelatihan dan 

penataran untuk meningkatkan kompetensi kepala sekolah dan guru, perbaikan 

sarana dan prasarana serta penyempurnaan kurikulum. Penyempurnaan kurikulum 

dilakukan pemerintah dengan melakukan perubahan kurikulum yang dimulai dari 

kurikulum 1994 menjadi kurikulum berbasis kompetensi (KBK) dan 

disempurnakan lagi menjadi kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP). 

Dalam KTSP siswa dituntut untuk dapat mengembangkan potensi dirinya 

dan siswa dituntut untuk belajar secara aktif. Siswa mampu menggali potensi yang 

ada dalam dirinya dan dapat melibatkan diri dalam proses pembelajaran. Melalui 

belajar siswa dapat mencapai tujuan yang diharapkan dan setelah tuntas mengikuti 

proses pembelajaran diharapkan siswa mampu mengaplikasikan pengetahuan 

yang mereka peroleh dalam pembelajaran untuk perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi. 
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Proses pembelajaran yang diharapkan adalah proses dimana siswa terlibat 

aktif dalam pembelajaran. Melalui pembelajaran yang berpusat pada siswa, maka 

siswa dapat mengembangkan aktivitas dan kreativitasnya. Suasana pembelajaran 

hendaklah menyenangkan, menantang, dan memotivasi siswa untuk berpartisipasi 

aktif. Dengan kata lain,  proses pembelajaran ditekankan agar dapat memberikan 

ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan 

bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. 

Pencapaian hasil belajar dapat dijadikan sebagai indikator keberhasilan 

proses pembelajaran. Keberhasilan ini tentu bergantung kepada jalannya proses 

pembelajaran. Proses pembelajaran haruslah bermakna dan mampu memberikan 

kesempatan belajar secara aktif bagi siswa. Dengan demikian, melalui kebijakan-

kebijakan yang telah ditetapkan pemerintah, hendaklah tercapai suatu 

pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Namun kenyataannya, perolehan hasil belajar siswa sering kali belum sesuai 

dengan standar yang telah ditetapkan, khususnya dalam mata pembelajaran fisika. 

Kenyataan di lapangan khususnya di SMAN 8 Padang menunjukan bahwa 

perolehan nilai mata pelajaran fisika masih rendah. Hal ini tampak dari nilai UH 1 

untuk mata pelajaran fisika di SMAN 8 Padang pada tahun ajaran 2012/2013 

dalam Tabel 1. 
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Tabel 1. Nilai rata-rata UH 1 kelas X SMA Negeri 8  Padang Tahun ajaran 

2012/2013. 

No Kelas Jumlah Siswa Nilai 

1 X1 37 Siswa 69,32 

2 X2 35 Siswa 63,83 

3 X3 33 Siswa 62,42 

4 X4 35 Siswa 63,62 

5 X5 34 Siswa 65,50 

6 X6 35 Siswa 66,42 

7 X7 36 Siswa 54,30 

8 X8 36 Siswa 65,91 

9 X9 36 Siswa 65,73 

Sumber : Guru SMAN 8 Padang. 

Dari Tabel 1 dapat dilihat nilai rata-rata ulangan harian 1 fisika kelas X SMA 

Negeri 8 Padang belum memuaskan. Hal ini terbukti rata-rata nilai fisika kelas X 

SMA Negeri 8 Padang berada dibawah KKM yang telah ditetapkan sekolah yaitu 

70. Untuk itu, diperlukan suatu pendekatan baru yang lebih efektif dalam 

pembelajaran fisika. 

Observasi yang dilakukan pada SMAN 8 Padang memperlihatkan bahwa 

pelaksanaan pembelajaran fisika kurang melibatkan siswa secara aktif dalam 

kegiatan pembelajaran. Siswa kebanyakan hanya menunggu penjelasan dari guru 

dan kurang berusaha belajar secara mandiri. Siswa kurang berani bertanya dan 

mengemukakan pendapat dalam kegiatan pembelajaran. Kurang terlibatnya siswa 

dalam kegiatan pembelajaran menyebabkan proses pembalajaran yang 

dilaksanakan kurang menarik, sehingga hasil belajarnya belum mencapai KKM 

yang telah ditetapkan sekolah. 

Salah satu strategi pembelajaran yang digunakan untuk mengaktifkan siswa 

dalam proses pembelajaran adalah dengan menggunakan strategi pembelajaran 
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aktif tipe learning start with a question. Learning start with a question ini 

menuntut siswa terlebih dahulu mempelajari materi sebelum ada penjelasan dari 

guru. Untuk mengetahui sejauh mana penguasaan siswa terhadap materi yang 

dipelajari maka guru memberi kesempatan kepada siswa untuk mengajukan 

pertanyaan mengenai hal yang tidak mereka pahami. Guru mengajar melalui 

jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang diajukan siswa. Jika siswa sudah 

mendapat jawaban dari guru mengenai topik yang tidak mereka pahami maka bisa 

dikatakan bahwa siswa sudah menguasai materi tersebut. Sedangkan bagian 

materi yang tidak dipertanyakan oleh siswa, guru akan menjelaskannya kembali 

sehingga siswa menguasai semua konsep mengenai materi tersebut. 

Pelaksanaan strategi pembelajaran aktif tipe learning start with a question  

ini dilengkapi dengan bahan ajar. Bahan ajar merupakan bagian dari sumber 

belajar. Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu 

guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar.(Depdiknas, 2008)  

Bahan ajar yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah bahan ajar 

berupa Handout. Bahan ajar ini dibuat untuk mempermudah siswa dalam 

memahami materi pelajaran. Handout yang dibuat berbeda dengan buku-buku 

yang biasanya dipakai oleh siswa di sekolah. Handout dibuat berdasarkan materi 

yang akan dipelajari untuk satu kali pertemuan dan disertai contoh soal serta soal 

latihan untuk memastikan bahwa siswa telah mengerti dan paham mengenai 

materi tersebut. Selain itu handout dibuat sebagai bahan ajar untuk memotivasi 

peserta didik agar lebih giat dan aktif dalam belajar.  
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Penerapan strategi pembelajaran aktif tipe learning learnig start with a 

question ini telah diteliti sebelumnya oleh Sefria Deswita (2005). Dari hasil 

penelitian diperoleh bahwa hasil belajar siswa dengan menggunakan strategi 

pembelajaran aktif tipe learning start with a question dilengkapi dengan peta 

konsep memiliki pengaruh yang berarti dan meningkatkan hasil belajar fisika 

siswa. Namun pada penelitian Sefria  Deswita ini tidak dilakukan penilaian 

terhadap ranah afektif siswa. Maka dari itu peneliti melaksanakan penelitian 

terhadap ranah kognitif dan afektif siswa. 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, maka penulis 

melakukan penelitian dengan judul :  ”Pengaruh Penerapan Strategi  

Pembelajaran Aktif Tipe Learning Start With a Question yang Dilengkapi 

Handout terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas X SMAN 8 Padang”.    

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : ”Apakah terdapat pengaruh penerapan strategi pembelajaran 

aktif tipe Learning Start With A Question yang dilengkapi Handout  terhadap hasil 

belajar fisika kelas X SMA Negeri 8 Padang?”. 

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat  kompleknya masalah dan keterbatasan kemampuan penulis serta 

waktu  penelitian maka dalam penelitian ini dibatasi masalah sebagai berikut : 

1. Materi yang diberikan sesuai dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP) yaitu pada kompetensi dasar Menjumlahkan vektor dan menganalisis 

besaran fisika pada gerak dengan kecepatan dan percepatan konstan. 
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2. Handout yang digunakan dibuat sendiri. Handout untuk kelas eksperimen 

dirancang sesuai strategi pembelajaran aktif tipe learning start with a 

question.  

3. Hasil belajar yang dinilai yaitu hasil belajar pada ranah kognitif dan ranah 

afektif.  

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan 

learning start with a question yang dilengkapi handout  terhadap hasil belajar 

fisika siswa kelas X SMA Negeri 8 Padang. 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai : 

1. Sumbangan pemikiran bagi guru fisika dalam melaksanakan proses 

pembelajaran fisika yang dapat meningkatkan hasil belajar fisika siswa. 

2. Sebagai bahan masukan bagi peneliti lain yang ingin mengembangkan 

penelitian ini untuk masa yang akan datang.  

3. Pegangan dan tambahan pengetahuan bagi peneliti sebagai calon pendidik 

dalam melaksanakan proses pembelajaran fisika di masa yang akan 

datang. 

4. Sebagai salah satu syarat penyelesaian studi S1 Pendidikan Fisika di 

FMIPA Universitas Negeri Padang. 

 




